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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 

Sebagai mahasiswa magang dengan posisi ERP Administrator, alur kerja harian 

dimulai dengan melakukan pengunduhan data dari SAP Business One (SAP B1). 

Data yang telah diunduh kemudian diunggah ke server Business Intelligence 

Tableau Untuk dianalisis dan digunakan dalam pengambilan Keputusan. Setelah 

proses unggah selesai data tersebut dapat dimanfaatkan oleh tim terkait untuk 

berbagi keperluan analisis operasional dan manajerial. Dalam hal koordinasi, 

mahasiswa magang berkomunikasi dengan tim IT dan departemen terkait untuk 

memastikan kelancaran proses pengolahan data serta menangani kendala teknisi 

yang mungkin muncul selama proses transfer data. 

Selain itu, Selama magang juga berkesempatan membuat query di SAP B1. 

Pembuatan query ini dilakukan untuk keperluan pengolahan dan analisis data yang 

lebih spesifik, seperti laporan operasional, pemantauan inventaris, atau analisis 

penjualan.  Proses  informasi  dari  sebagai  divisi  dalam  Perusahaan. 

 

Selain itu, Saya juga membantu membuat analisis data customer dan 

supplier di tableau ini dilakukan agar membantu untuk melihat data lebih detail dan 

lebih ringkas. 
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3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

 

Selama mengikuti program magang di perusahaan, saya ditempatkan di bagian 

ERP Administrator yang berkaitan dengan pengolahan data dan Business 

Intelligence. Tugas utama saya adalah membantu menyediakan data yang 

dibutuhkan oleh divisi Sales & Marketing serta Logistik. Salah satu kegiatan rutin 

yang saya lakukan adalah mengambil data dari sistem SAP Business One (SAP B1) 

dan memperbaruinya di server Tableau. Proses ini dilakukan secara berkala agar 

tampilan data pada dashboard tetap akurat dan mencerminkan kondisi terkini. Data 

yang diperbarui tersebut kemudian digunakan oleh tim terkait untuk keperluan 

analisis dan pemantauan kinerja. 

Alur kerja saya dimulai ketika ada permintaan data atau kebutuhan visualisasi 

dari divisi pengguna. Permintaan tersebut kemudian disampaikan kepada 

pembimbing magang untuk ditindaklanjuti. Berdasarkan arahan yang diberikan, 

saya melakukan pengambilan data dari SAP B1, baik melalui perintah SQL maupun 

menggunakan tools seperti Crystal Report. Setelah data diperoleh, saya melakukan 

pengecekan dan pembersihan untuk memastikan tidak ada kesalahan sebelum 

digunakan. Langkah berikutnya adalah mengunggah data ke Tableau Server untuk 

divisualisasikan. 

Saya juga bertanggung jawab untuk merancang dashboard yang interaktif dan 

mudah digunakan, termasuk menambahkan fitur pencarian (search bar) agar 

pengguna dapat mencari informasi dengan cepat. Sebelum digunakan oleh divisi 

terkait, dashboard yang saya buat akan diuji terlebih dahulu untuk memastikan 

semua informasi tampil dengan benar dan fitur berjalan sebagaimana mestinya. 

Setelah selesai, saya menyampaikan hasil akhir tersebut kepada pembimbing 

lapangan dan tim yang meminta data. Selama proses ini, komunikasi dan koordinasi 

menjadi hal penting agar setiap kebutuhan dapat terpenuhi dengan baik. 
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Dengan menjalankan proses ini secara rutin, saya belajar banyak tentang 

bagaimana sistem informasi digunakan dalam operasional perusahaan, khususnya 

dalam mengelola dan menyajikan data secara efisien. Selain itu, saya juga 

memperoleh pengalaman berharga dalam bekerja sama dengan berbagai divisi dan 

memahami pentingnya data sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Bagian Alur Kerja Magang 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 



11 
Implementasi Integrasi Sap Business One dan Tableau dalam Mendukung Efisiensi Proses 

Analisis Bisnis di PT XYZ, Farrel Abrar Subakah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.1 menggambarkan alur kerja yang saya lakukan selama menjalani 

program magang, khususnya dalam proses pengolahan data hingga penyajian 

informasi dalam bentuk dashboard menggunakan Tableau. Proses kerja diawali 

dari permintaan data oleh divisi pengguna, seperti Sales & Marketing maupun 

Logistik. Permintaan ini menjadi titik awal yang kemudian ditindaklanjuti melalui 

koordinasi dengan pembimbing magang untuk memahami kebutuhan secara lebih 

detail, termasuk jenis data yang dibutuhkan, tujuan analisis, serta format output 

yang diharapkan. 

Setelah memperoleh arahan dari pembimbing, saya melakukan proses ekstraksi 

data dari sistem SAP Business One (SAP B1). Data yang telah diambil kemudian 

melalui tahap pembersihan dan transformasi untuk memastikan bahwa data siap 

digunakan, bebas dari kesalahan, dan sesuai dengan kebutuhan analisis. Langkah 

selanjutnya adalah mengunggah data yang telah diproses ke Tableau Server, 

sehingga dapat digunakan sebagai sumber dalam pembuatan dashboard atau 

laporan visual. 

Setelah data tersedia di Tableau, saya mulai merancang dan membangun 

dashboard interaktif sesuai permintaan pengguna. Pembuatan dashboard juga 

mencakup penyesuaian tampilan serta penambahan fitur seperti search bar untuk 

mempermudah pencarian informasi. Setelah dashboard selesai, dilakukan uji coba 

dan validasi untuk memastikan bahwa semua visualisasi menampilkan data dengan 

akurat dan dapat digunakan dengan lancar. Jika sudah sesuai, dashboard kemudian 

dikomunikasikan dan dipresentasikan kepada divisi yang bersangkutan untuk 

digunakan sebagai alat bantu analisis dan pengambilan keputusan. Proses ini 

diakhiri ketika hasil kerja diterima oleh pengguna dan dinyatakan selesai. 
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No Tugas Koordinasi Keterangan Tujuan 

1 Melakukan pengunduhan data 

dari SAP Business One (SAP 

B1) dan mengunggah data 

tersebut ke Server Business 

Intelligence Tableau untuk 

keperluan analisis dan 

visualisasi untuk kebutuhan 

divisi Sales & Marketing serta 

Logistik 

Pak 

Rahadian 

dan Pak 

Sandy 

Rutin Menyediakan basis data 

yang terintegrasi dan siap 

pakai dalam bentuk 

visualisasi yang 

informatif, guna 

mendukung analisis 

kinerja dan pengambilan 

keputusan strategis oleh 

divisi Sales & Marketing 

serta Logistik. 

2 Membuat query Pak 

Rahadian 

Sesuai 

Kebutuhan 

Untuk menghasilkan data 

yang relevan dan 

terstruktur, yang 

kemudian dapat 

digunakan dalam 

pembuatan laporan, 

analisis, atau visualisasi. 

3 Membuat Crystal Report Pak 

Rahadian 

Sesuai 

Kebutuhan 

Untuk menyajikan data 

dalam bentuk laporan 

yang terstruktur, rapi, dan 

mudah dipahami 

berdasarkan data yang 

diambil dari sistem SAP 

Business One (SAP B1). 

4 Membuat Membuat 

Dashboard di Tableau Untuk 

Menganalisis dan 

Memvisualisasikan data yang 

dibuat untuk team marketing 

Pak 

Rahadian 

Sesuai 

Kebutuhan 

Untuk menyajikan 

informasi secara 

interaktif, visual, dan 

mudah dipahami guna 

membantu tim marketing 

dalam memantau 

performa kampanye, tren 

penjualan, perilaku 
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    pelanggan, serta 

efektivitas strategi 

pemasaran. 

5 Membuat Search bar pada 

tableu Untuk memudahkan 

user dalam menganalisis dan 

Memvisualisasikan data untuk 

team marketing. 

Pak 

Rahadian 

Sesuai 

Kebutuhan 

Untuk memudahkan user 

dalam mencari, memfilter, 

dan menelusuri data 

secara spesifik dan 

efisien, sehingga proses 

analisis dan visualisasi 

data oleh tim marketing 

menjadi lebih cepat, 

terarah, dan relevan. 

 

Tabel 3.1 Tugas dan Keterangan Magang 

 

3.2.1 Update data dari SAP B1 ke Server Business Intelligence Tableau 

 

Selama masa magang, salah satu tanggung jawab utama saya adalah 

melakukan proses pengambilan data dari sistem SAP Business One (SAP B1) untuk 

kemudian diproses dan diunggah ke dalam platform Tableau Server, yang 

digunakan oleh tim Sales & Marketing serta Logistik sebagai alat bantu analisis dan 

pelaporan. Aktivitas ini dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa pihak 

manajemen memperoleh informasi yang akurat dan up-to-date guna menunjang 

proses pengambilan keputusan. 

Pekerjaan dimulai ketika ada permintaan data dari pihak terkait, seperti 

kebutuhan untuk laporan penjualan mingguan, pemantauan distribusi barang, atau 

analisis stok. Setelah permintaan dikonfirmasi melalui koordinasi dengan 

pembimbing magang, saya melakukan ekstraksi data dari SAP B1 menggunakan 

query SQL maupun laporan Crystal Report, tergantung format dan jenis data yang 

dibutuhkan. 
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1. Mengupdate Data View Sj All 

 

Gambar 3.2 di bawah menampilkan data lengkap terkait seluruh pengiriman barang 

melalui Surat Jalan. Digunakan untuk mengevaluasi distribusi dan memastikan 

bahwa seluruh pengiriman sudah sesuai prosedur. 

 

 
Gambar 3.2 Query Melihat Surat Jalan 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

2. Sales Register 

 

Gambar 3.3 di bawah berisi catatan transaksi penjualan yang sudah diproses. Data 

ini digunakan untuk memantau tren penjualan dan melakukan evaluasi performa 

setiap periode tertentu 
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Gambar 3.3 Query Sales Register 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

3. Sales Order 

 

Gambar 3.4 dibawah menyediakan informasi mengenai pesanan pelanggan yang 

masih dalam proses. Informasi ini membantu tim logistik dalam merencanakan 

pengiriman. 

 

 
Gambar 3.4 Query Sales Order 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 
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4. Ar Monitoring 

 

Gambar 3.5 di bawah memuat data piutang dari pelanggan, termasuk tagihan yang 

belum dibayar dan umur piutang. Informasi ini digunakan oleh bagian keuangan 

dan sales untuk proses penagihan. 

 

 
Gambar 3.5 Query AR Monitoring 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

5. Delivery New Customer 

 

Gambar 3.6 di bawah merangkum data pengiriman kepada pelanggan baru. Data ini 

menjadi bahan evaluasi dalam proses onboarding pelanggan baru. 

 

Gambar 3.6 Query Delivery New Customer 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 
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6. Sj Belum Invoice 

 

Gambar 3.7 di bawah menyajikan daftar pengiriman barang yang belum diterbitkan 

faktur penjualannya. Data ini digunakan untuk memastikan kelengkapan proses 

penjualan dan penagihan. 

 

 
Gambar 3.7 Query Surat Jalan Belum Invoice 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

7. Item Description 

 

Gambar 3.8 di bawah ini berisi rincian nama dan deskripsi produk, yang diperlukan 

sebagai referensi dalam visualisasi data agar informasi produk mudah dipahami 

 

 
Gambar 3.8 Query Deskripsi Item 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 
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8. Pick Status 

 

Gambar 3.9 di bawah ini menampilkan status pengambilan barang di gudang. 

Informasi ini bermanfaat untuk memastikan kelancaran proses pengiriman. 

 

 
Gambar 3.9 Query Pick Status 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

9. Bin Content List 

 

Gambar 3.10 di bawah ini Memuat data posisi penyimpanan barang dalam gudang 

berdasarkan lokasi bin. Informasi ini penting untuk efisiensi pengambilan barang 

dan pengaturan stok. 

 

Gambar 3.10 Query Bin Content List 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 
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10. Stock Packaging 

 

Gambar 3.11 di bawah ini menampilkan jumlah stok dalam berbagai jenis kemasan. 

Data ini digunakan untuk keperluan perencanaan pengemasan dan distribusi. 

 

 
Gambar 3.11 Query Stock Packaging 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

11. Susut-Surplus Item Moving 

 

Gambar 3.12 di bawah ini menunjukkan catatan adanya selisih stok akibat 

kelebihan, kekurangan, atau kerusakan barang. Informasi ini digunakan saat audit 

stok. 

 

Gambar 3.12 Query Susut-Surplus Item Moving 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 
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12. Umur_Stock 

 

Gambar 3.13 di bawah ini memberikan informasi tentang berapa lama suatu barang 

telah disimpan. Hal ini penting untuk pengelolaan stok agar tidak terjadi 

penumpukan barang lama. 

 

 
Gambar 3.13 Query Umur Stock barang 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

13. Arus Barang 

 

Gambar 3.14 di bawah menampilkan alur keluar-masuk barang, baik dari 

pembelian, penjualan, maupun transfer antar gudang. Informasi ini digunakan untuk 

menganalisis efisiensi rantai pasok. 

 

Gambar 3.14 Query Arus Barang 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025
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14. Summary Stock Audit 

 

Gambar 3.15 di bawah Merupakan ringkasan hasil pemeriksaan stok, untuk 

mencocokkan data di sistem dengan kondisi fisik di gudang. 

 

 
Gambar 3.15 Query Summary Stock Audit 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

 

 

3.2.2 Membuat Query Untuk Kebutuhan User 

Dalam rangka mendukung kegiatan analisis dan penyusunan laporan terkait 

transaksi bisnis perusahaan, saya diberi tanggung jawab untuk menyusun sejumlah 

Query SQL sederhana. Query ini disusun guna membantu pemantauan terhadap 

status transaksi, baik pada sisi penjualan maupun pembelian. Pembuatan query 

dilakukan berdasarkan permintaan dari divisi terkait, dengan tujuan utama 

memastikan kelancaran alur kerja dan menghindari adanya transaksi yang tertunda 

tanpa tindak lanjut. 
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Adapun beberapa Query yang berhasil saya buat antara lain digunakan 

untuk menampilkan informasi Sales Order (SO) yang masih belum dilakukan 

pembayaran (SO Belum Payment) maupun yang belum diterbitkan faktur 

penjualannya (SO Belum Invoice). Di sisi lain, untuk keperluan pemantauan proses 

pembelian, saya juga merancang Query yang menampilkan data Purchase Order 

(PO) yang belum dibayar (PO Belum Payment), belum dibuatkan invoice-nya (PO 

Belum Invoice), serta PO yang pengirimannya belum diterima oleh pihak gudang 

(PO Belum Diterima). 

Keberadaan Query ini sangat bermanfaat bagi tim Sales, Logistik, maupun 

accounting dalam melakukan pengecekan dan tindak lanjut secara cepat terhadap 

transaksi yang belum terselesaikan. Dengan demikian, potensi keterlambatan atau 

kesalahan pada proses operasional dapat ditekan, serta efisiensi dalam pengelolaan 

data transaksi dapat lebih terjaga. 

1. Sales Order Belum Di Invoice 

 

Gambar 3.16 di bawah merupakan prosedur tersimpan dengan nama 

“SO_BELUM_INVOICE” dirancang untuk menghasilkan data terkait Sales Order 

(SO) yang telah dikirimkan melalui proses delivery namun belum diterbitkan 

invoice-nya, dalam kurun waktu tertentu. Prosedur ini menerima dua input berupa 

tanggal, yaitu tanggal mulai (DateFrom) dan tanggal akhir (DateTo), yang 

berfungsi untuk membatasi hasil pencarian berdasarkan tanggal dokumen Sales 

Order. Pada bagian utama Query-nya, prosedur ini menampilkan beragam 

informasi penting seperti nomor SO, tanggalnya, nama pelanggan, jumlah barang 

yang dipesan, serta jumlah sisa barang yang belum dikirim. Selain itu, data juga 

mencakup rincian pengiriman seperti nomor dan tanggal delivery, kode barang, 

uraian produk, jumlah barang yang telah dikirim, harga per unit, hingga total nilai 

transaksi. 
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Gambar 3.16 Query Procedure Sales Order Belum Invoice 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 3.17 di bawah penggabungan beberapa tabel penting dari sistem 

SAP Business One. Tabel ORDR dan RDR1 digunakan untuk mengambil informasi 

dari dokumen Sales Order, ODLN dan DLN1 digunakan untuk pengambilan data 

delivery, sedangkan INV1 dan RDN1 digunakan untuk mengecek apakah suatu 

pengiriman telah dibuatkan invoice atau telah diretur. Hanya data yang memenuhi 

beberapa kondisi yang akan ditampilkan, yakni pengiriman yang belum di-invoice 

(terlihat dari nilai DocEntry di tabel INV1 yang bernilai NULL), tidak dibatalkan 

(CANCELED = 'N'), dan belum dilakukan retur (DocEntry di RDN1 juga NULL). 

Selanjutnya, hasil yang diperoleh akan dikelompokkan menggunakan GROUP BY 

agar perhitungan seperti SUM() dapat berjalan dengan akurat, serta ditampilkan 

dalam urutan berdasarkan tanggal Sales Order dan tanggal delivery secara menaik. 
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Gambar 3.17 Query Procedure Sales Order Belum Invoice 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

Penggunaan prosedur ini sangat membantu bagi tim logistik, keuangan, 

maupun audit dalam memantau Sales Order yang belum ditagihkan. Dengan 

adanya laporan ini, perusahaan dapat lebih mudah mengontrol keterkaitan antara 

pengiriman dan penagihan, sehingga risiko keterlambatan pencatatan pendapatan 

dapat diminimalkan dan proses bisnis menjadi lebih efisien. 

 

 

 

 
Gambar 3.18 Prosedur Sales Order belum Invoice yang sudah disimpan di SAP Business One 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 
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Gambar 3.18 di atas merupakan hasil dari prosedur tersimpan 

SO_BELUM_INVOICE yang dijalankan di dalam sistem SAP Business One. 

Laporan ini dirancang untuk membantu pengguna melihat daftar pesanan penjualan 

(Sales Order) yang sudah dikirim melalui dokumen pengiriman (Delivery Order), 

namun belum diterbitkan tagihan atau invoice-nya. Laporan ini sangat berguna 

untuk memantau transaksi yang masih tertunda penagihannya, sehingga proses 

pencatatan pendapatan perusahaan dapat berlangsung tepat waktu dan tidak ada 

yang terlewat. 

Setiap baris dalam laporan menyajikan data penting, antara lain nomor dan 

tanggal Sales Order, nama pelanggan, jumlah barang yang dipesan, serta sisa 

kuantitas yang belum dipenuhi. Informasi tambahan seperti nomor dan tanggal 

pengiriman, kode dan nama barang, jumlah barang yang sudah dikirim, harga per 

unit, serta total nilai transaksi juga ditampilkan secara lengkap. Kolom yang 

menunjukkan sisa pesanan atau "Balance Sales Order Quantity" menjadi penunjuk 

apakah masih ada barang yang belum terkirim. Jika nilainya masih positif, berarti 

ada sebagian pesanan yang belum dikirimkan; sedangkan nilai nol atau negatif bisa 

menandakan bahwa seluruh barang sudah dikirim, atau bahkan melebihi jumlah 

yang dipesan. 

Perlu diketahui bahwa data yang muncul dalam laporan ini telah difilter 

untuk hanya menampilkan pesanan yang belum dibuatkan invoice dan belum 

mengalami pembatalan atau retur. Dengan demikian, laporan ini benar-benar 

difokuskan untuk membantu bagian logistik, keuangan, atau audit internal dalam 

memastikan semua pengiriman telah disertai dengan penagihan. Di SAP B1, laporan 

ini bisa diakses melalui menu Query Generator, ditampilkan menggunakan Crystal 

Report, atau disesuaikan dalam bentuk laporan khusus untuk kebutuhan pengguna 

tertentu. Laporan seperti ini sangat penting, terutama menjelang penutupan akhir 

bulan atau saat proses audit, agar perusahaan tidak kehilangan potensi pemasukan 

dari transaksi yang sudah terjadi namun belum ditagih secara resmi. 
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2. Sales Order Belum Di Payment 

 

 
Gambar 3.19 Query Procedure Sales Order Belum Di Payment 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 3.19 di atas menunjukkan potongan awal dari sebuah prosedur 

tersimpan yang dinamai SO_BELUM_PAYMENT. Prosedur ini dirancang untuk 

menyajikan informasi mengenai faktur penjualan (invoice) yang telah dibuat namun 

belum sepenuhnya dibayar oleh pelanggan. Saat dijalankan, prosedur ini meminta 

dua parameter berupa tanggal mulai dan tanggal akhir sebagai batas periode waktu 

untuk menyeleksi data berdasarkan tanggal penerbitan invoice. 

Di bagian utama query, ditampilkan berbagai elemen penting dari transaksi, 

seperti nomor dan tanggal invoice, nama pelanggan, serta nomor Sales Order yang 

diambil melalui fungsi COALESCE, fungsi ini digunakan untuk mengambil nilai 

dari Sales Order yang berasal dari invoice atau delivery order jika salah satunya 

kosong. Selain itu, prosedur ini juga menampilkan nama tenaga penjual, nomor 

dokumen pengiriman, serta detail barang seperti kode dan nama barang, jumlah unit 

yang ditagihkan, harga satuan, dan total harga. Tidak hanya itu, total invoice dan 

nominal yang telah dibayar pelanggan juga turut disertakan dalam hasilnya. 
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Untuk menyusun informasi tersebut, prosedur ini menggabungkan beberapa 

tabel penting dalam sistem SAP Business One. Misalnya, tabel OINV digunakan 

untuk menyimpan data utama invoice, sedangkan INV1 memuat data rinci tiap item. 

Tabel lain seperti ORDR, RDR1, ORCT, dan RCT2 berperan dalam 

menghubungkan informasi antara pesanan penjualan, pengiriman, dan pembayaran. 

Penggabungan antar tabel dilakukan melalui teknik join, baik secara penuh maupun 

bersyarat, dan bagian akhir dari query (yang tidak terlihat pada gambar) biasanya 

digunakan untuk memfilter data agar hanya menampilkan invoice yang belum 

lunas. 

Secara keseluruhan, prosedur ini menjadi alat bantu yang sangat bermanfaat 

bagi bagian keuangan atau penagihan, karena mampu memberikan gambaran utuh 

mengenai piutang yang masih berjalan. Dengan informasi ini, perusahaan dapat 

mengambil langkah strategis untuk menindaklanjuti tagihan yang belum dibayar 

dan menjaga kelancaran arus kas operasional. 

 

 
Gambar 3.20 Query Procedure Sales Order Belum Di Payment 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 
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Menampilkan daftar invoice penjualan yang belum dilunasi oleh pelanggan 

dalam sistem SAP Business One. Data utama diambil dari tabel OINV, yang 

kemudian dikaitkan dengan beberapa tabel lain seperti INV1 (detail item pada 

invoice), RCT2 (informasi pembayaran), ORIN (credit memo), ORDR (sales 

order), ODLN (delivery order), serta tabel lain yang terkait dengan proses 

penjualan. Penggabungan antar tabel ini bertujuan untuk menelusuri asal transaksi 

dan memastikan apakah invoice tersebut masih aktif, belum dibayar, dan tidak 

mengalami retur atau pembatalan. 

Kondisi yang diterapkan dalam bagian WHERE memastikan bahwa hanya 

invoice yang belum mendapatkan pembayaran (PaidToDate = 0), tidak dibatalkan, 

tidak terkait dengan credit memo, memiliki barang yang dijual, serta tidak termasuk 

dokumen khusus seperti delivery note atau import bill yang akan ditampilkan. 

Hanya invoice dengan nilai total lebih dari nol dan berada dalam rentang tanggal 

tertentu berdasarkan parameter :DateFrom dan :DateTo yang akan masuk dalam 

hasil query. 

Secara keseluruhan, query ini sangat bermanfaat untuk membantu tim 

keuangan atau bagian piutang dalam mengidentifikasi tagihan yang masih tertunda, 

serta mendukung tim penjualan dalam melakukan tindak lanjut terhadap pelanggan 

yang belum melakukan pembayaran tepat waktu. 
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Gambar 3.21 Prosedur Sales Order belum Payment yang sudah disimpan di SAP Business One 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar tersebut menampilkan hasil dari proses pengambilan data yang 

dijalankan melalui prosedur SO_BELUM_PAYMENT pada sistem SAP Business 

One. Tampilan ini berisi informasi mengenai sejumlah invoice atau tagihan 

penjualan yang sudah dibuat, namun hingga saat ini belum ada pembayaran yang 

masuk dari pelanggan yang bersangkutan. Seluruh data dalam tabel difokuskan 

pada transaksi yang belum dilunasi dan berguna sebagai acuan dalam memantau 

piutang perusahaan. 

Setiap baris dalam tabel menunjukkan rincian dari masing-masing invoice, 

mencakup nomor dan tanggal invoice, nama pelanggan, nomor Sales Order, nama 

petugas penjualan, serta data pengiriman seperti nomor Delivery Order. Selain itu, 

terdapat juga keterangan terkait produk yang dijual, mulai dari kode barang, nama 

item, jumlah yang ditagihkan, harga per unit, hingga total nilai penjualan per baris. 

Informasi mengenai total nilai invoice dan berapa besar jumlah pembayaran yang 

telah diterima juga turut ditampilkan, dan pada kasus ini seluruh nilai pembayaran 

masih tercatat nol. 
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Secara umum, data ini sangat membantu bagi tim yang bertanggung jawab 

atas pengelolaan keuangan atau penagihan untuk melakukan tindak lanjut kepada 

pelanggan. Dengan adanya laporan seperti ini, perusahaan dapat mengetahui 

tagihan mana saja yang masih tertunda pembayarannya dan dapat menyusun 

strategi penagihan agar arus kas tetap terjaga. 

3. Purchase Order Belum Invoice 

 

 
Gambar 3.22 Query Procedure Purchase Order Belum Invoice 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 3.22 di atas adalah Query Procedure Purchase Order Belum Invoice 

ini digunakan untuk menampilkan sejumlah informasi penting dari dokumen 

pembelian, seperti nomor dan tanggal pesanan, identitas vendor, detail barang yang 

dipesan, serta nilai total dari pesanan tersebut. Selain itu, di dalam query ini juga 

terdapat mekanisme untuk mengecek status tagihan dari setiap pesanan. Jika tagihan 

telah dibuat langsung berdasarkan pesanan pembelian, maka statusnya akan 

ditampilkan sebagai “Sudah Invoice Langsung”. Jika tagihan dibuat setelah barang 

diterima melalui dokumen penerimaan (GRPO), maka statusnya akan muncul sebagai 

“Sudah Invoice via GRPO”. Sebaliknya, jika belum ada invoice yang tercatat, maka 

sistem akan menandainya sebagai “Belum Invoice”. 
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Prosedur ini memiliki peran yang cukup krusial bagi divisi sales dan bagian 

accounting karena memberikan gambaran jelas mengenai pesanan mana saja yang 

belum ditagihkan oleh vendor. Dengan adanya informasi ini, tim terkait dapat segera 

menindaklanjuti atau menghubungi pihak vendor untuk memastikan seluruh proses 

penagihan dan pembayaran dapat berjalan sesuai prosedur dan tidak menimbulkan 

keterlambatan dalam pembukuan. 

 

 
Gambar 3.23 Query Procedure Purchase Order Belum Invoice 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

Prosedur ini mengambil informasi dari dokumen utama pembelian (OPOR) 

serta detail item yang dipesan (POR1) Tujuan dari proses ini adalah untuk 

mengetahui apakah barang dari Purchase Order (PO) telah sampai meskipun 

invoice dari vendor belum dibuat. 
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Gambar 3.23 di atas bagian seleksi data, sistem melakukan penyaringan 

agar hanya data yang masih relevan dan aktif yang diambil. Hanya PO yang belum 

dibatalkan, masih berstatus terbuka, dan berada dalam rentang tanggal tertentu yang 

diproses. Selain itu, PO yang sudah pernah dibuatkan invoice, baik secara langsung 

ataupun melalui dokumen penerimaan barang, tidak akan ditampilkan. 

Dengan adanya prosedur ini, bagian pembelian dan keuangan dapat lebih 

mudah mengawasi PO yang belum dilengkapi tagihan dari vendor, padahal 

barangnya mungkin sudah diterima. Prosedur ini sangat membantu untuk 

memastikan seluruh proses administrasi dan pembayaran berjalan tertib serta 

menghindari keterlambatan dalam pencatatan transaksi pembelian. 

 

 
Gambar 3.24 Prosedur Purchase Order belum Invoice yang sudah disimpan di SAP Business One 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 3.24 di atas menampilkan hasil eksekusi dari query “PO Belum di 

Invoice” di dalam SAP Business One. Tampilan ini berisi daftar Purchase Order 

(PO), namun hingga saat ini belum ada invoice (tagihan) dari vendor yang terkait 

dengan PO tersebut. Informasi yang disajikan meliputi nomor PO, tanggal 

pembuatan PO, kode dan nama vendor, kode serta deskripsi barang yang dipesan, 

total nilai PO, dan status invoice.
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Fungsi utama dari tampilan ini adalah untuk membantu tim procurement dan 

akuntansi dalam memantau PO yang belum ditindaklanjuti oleh vendor dalam 

bentuk pengiriman tagihan. Dengan informasi ini, perusahaan dapat segera 

menindaklanjuti vendor yang belum mengirim invoice meskipun PO sudah 

diterbitkan, agar proses pencatatan keuangan dan pembayaran bisa dilakukan tepat 

waktu. Hal ini juga penting untuk menghindari terjadinya backlog pada proses 

administrasi serta menjaga akurasi laporan keuangan perusahaan. 

4. Purchase Order Belum Payment 

 

 
Gambar 3.25 Query Procedure Purchase Order Belum Payment 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 3.25 di atas yaitu Prosedur bernama PO_BELUM_PAYMENT 

ini dibuat untuk membantu tim marketing atau akuntansi dalam memantau 

daftar Purchase Order (PO) yang sudah diterbitkan dan sudah ada proses 

penerimaan barangnya, namun belum dilakukan pembayaran kepada vendor. 

Prosedur ini bekerja dengan menarik data PO dari sistem berdasarkan rentang 

tanggal tertentu, lalu menyaring hanya PO yang masih aktif (belum dibatalkan 

dan belum ditutup), serta belum memiliki dokumen invoice atau pembayaran. 
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Informasi yang ditampilkan dalam hasil prosedur ini mencakup data penting 

seperti nomor PO, tanggal PO, nama dan kode vendor, nilai total PO, serta mata 

uang yang digunakan. Dengan adanya laporan ini, perusahaan dapat lebih mudah 

mengidentifikasi PO mana saja yang perlu ditindaklanjuti proses pembayarannya, 

sehingga membantu memastikan tidak ada kewajiban yang tertunda terhadap pihak 

vendor. 

 

 
Gambar 3.26 Prosedur Purchase Order Belum Payment yang sudah disimpan di SAP Business 

One 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

 

Gambar 3.26 di atas merupakan tampilan data pada gambar tersebut 

merupakan hasil dari query “PO Belum Payment” yang dijalankan pada sistem SAP 

Business One. Fungsi dari laporan ini adalah untuk menampilkan daftar Purchase 

Order (PO) yang sudah diterbitkan dan diterima barangnya, tetapi belum dilakukan 

proses pembayaran kepada vendor yang bersangkutan.
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Beberapa informasi penting yang ditampilkan meliputi nomor PO, tanggal 

PO, kode dan nama vendor, mata uang, serta total nilai dari masing-masing PO. 

Dengan adanya laporan ini, tim keuangan dapat mengetahui secara cepat PO mana 

saja yang status pembayarannya masih tertunda, sehingga dapat dilakukan tindak 

lanjut atau pengecekan internal untuk mempercepat proses pembayaran. Laporan ini 

sangat berguna untuk memastikan bahwa kewajiban perusahaan terhadap vendor tetap 

terkelola dengan baik dan tidak ada tagihan yang terlewat. 

5. Purchase Belum Diterima 

 

 
Gambar 3.27 Query Procedure Purchase Belum Diterima 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 
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Gambar 3.27 di atas merupakan prosedur dengan nama 

PO_BELUM_DITERIMA dalam sistem TOAD FOR SAP dibuat untuk menyajikan 

daftar Purchase Order (PO) yang belum sepenuhnya diterima oleh perusahaan. 

Prosedur ini menyuguhkan sejumlah informasi penting seperti nomor dan tanggal PO, 

identitas vendor, detail item yang dipesan, jumlah pesanan (Ordered Qty), jumlah yang 

sudah diterima (Received Qty), serta sisa kuantitas yang belum diterima (Remaining 

Qty). Selain itu, prosedur ini juga menghitung persentase kekurangan barang 

dibandingkan dengan total jumlah yang dipesan (Remaining Qty Percentage). 

Keberadaan laporan ini sangat berguna bagi divisi logistik dan marketing karena 

memungkinkan mereka untuk mengawasi status pengiriman barang dari vendor secara 

lebih tepat dan terkini. Dengan informasi ini, perusahaan bisa langsung 

menindaklanjuti pengiriman yang tertunda agar proses bisnis tetap berjalan lancar dan 

tidak mengalami hambatan. 

 

 
Gambar 3.28 Query Procedure Purchase Belum Diterima 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 
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Gambar 3.28 di atas lanjutan dari prosedur PO_BELUM_DITERIMA 

berfungsi untuk menyeleksi data pembelian yang belum seluruhnya diterima oleh 

perusahaan. Proses ini memverifikasi apakah barang dalam pesanan pembelian 

sudah diterima sepenuhnya, masih aktif, atau belum dibuatkan tagihannya. Hanya 

pesanan yang belum dibatalkan dan masih dalam status terbuka yang akan 

ditampilkan. Selain itu, filter berdasarkan periode tanggal juga diterapkan untuk 

memastikan hanya data dalam rentang waktu tertentu yang diambil. Melalui 

pendekatan ini, perusahaan dapat lebih mudah mengidentifikasi pesanan yang 

masih tertunda pengirimannya dan memastikan tidak ada tagihan yang dibuat 

sebelum barang benar-benar sampai. Mekanisme ini sangat membantu dalam 

menjaga keakuratan proses pembelian dan pengelolaan persediaan. 

 

 
Gambar 3.29 Prosedur Purchase Belum Diterima yang sudah disimpan di SAP Business One 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 
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Gambar 3.29 di atas merupakan hasil eksekusi dari prosedur 

PO_BELUM_DITERIMA dalam sistem SAP Business One, yang berguna 

untuk menyajikan daftar pesanan pembelian (Purchase Order) yang belum 

sepenuhnya diterima oleh perusahaan. Informasi yang ditampilkan mencakup 

nomor dan tanggal PO, nama pemasok, kode serta deskripsi barang, jumlah 

barang yang dipesan dan yang telah diterima, serta sisa barang yang belum 

diterima baik dalam angka maupun persentase. 

Laporan ini sangat membantu divisi pembelian, gudang, maupun 

logistik untuk memantau status penerimaan barang dari vendor secara lebih 

efisien. Misalnya, jika suatu pesanan belum diterima sama sekali, sistem akan 

menunjukkan bahwa seluruh kuantitas masih tersisa. Sebaliknya, jika sebagian 

sudah diterima, maka sistem akan menghitung sisa yang belum datang. Dengan 

demikian, perusahaan bisa lebih cepat merespons keterlambatan pengiriman 

dan menjaga kelancaran operasional sesuai dengan kebutuhan dan jadwal yang 

telah ditetapkan. 

3.2.3 Membuat Crystal Report 

1. Sales Order Belum Invoice 

 

 
Gambar 3.30 Crystal Report Sales Order Belum Invoice 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025)
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Gambar 3.30 di atas merupakan laporan yang ditampilkan melalui SAP 

Crystal Reports dengan judul “SO BELUM INVOICE” menyajikan data 

penjualan berupa Sales Order (SO) yang telah dilakukan proses pengiriman 

barangnya namun belum ditagihkan melalui pembuatan faktur penjualan. Di 

dalam laporan ini tercantum informasi penting seperti nomor dan tanggal SO, 

identitas pelanggan, jumlah barang yang dipesan, sisa barang yang belum 

terkirim, serta detail pengiriman seperti nomor dan tanggal delivery order. 

Selain itu, laporan ini juga memuat data item seperti kode barang, deskripsi, 

jumlah barang yang telah dikirim, harga satuan, hingga total nilai penjualan 

per item. Keberadaan laporan ini sangat membantu tim penjualan dan 

keuangan dalam menelusuri transaksi yang pengirimannya sudah dilakukan, 

tetapi belum difakturkan. Dengan informasi yang tersedia, tim dapat segera 

menindaklanjuti proses penagihan kepada pelanggan serta memastikan tidak 

ada dokumen yang tertinggal. Secara tidak langsung, hal ini juga mendukung 

kelancaran arus kas dan ketepatan pencatatan transaksi perusahaan. Selain itu, 

laporan ini juga berguna sebagai alat pengawasan untuk menjaga agar seluruh 

proses penjualan berjalan dengan tertib dan dapat ditelusuri dengan baik. 

2. Sales Order Belum Payment 

 

 
Gambar 3.31 Crystal Report Sales Order Belum Payment 

 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 
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Gambar 3.31 di atas merupakan laporan “SO BELUM PAYMENT” 

yang dibuat menggunakan Crystal Report berfungsi untuk menampilkan daftar 

faktur penjualan yang telah diterbitkan tetapi belum dilakukan pelunasan oleh 

pelanggan. Laporan ini menjadi alat penting bagi tim keuangan dalam 

memantau piutang yang belum tertagih secara efektif. 

Isi laporan ini mencakup berbagai informasi penting seperti nomor dan 

tanggal invoice, nama pelanggan, nomor sales order beserta nama sales yang 

bertanggung jawab, serta nomor delivery order terkait. Di samping itu, laporan 

ini juga menyajikan rincian barang yang dijual, termasuk kode item, deskripsi, 

jumlah barang, harga satuan, total per baris transaksi, nilai total faktur, dan 

jumlah pembayaran yang telah diterima. 

Melalui data yang ditampilkan, pengguna dapat dengan mudah 

mengidentifikasi faktur mana saja yang belum dilunasi, ditandai dengan nilai 

nol pada kolom Paid Amount. Dengan adanya laporan ini, tim keuangan dapat 

segera melakukan follow-up atau penagihan kepada pelanggan, sehingga 

pengelolaan arus kas perusahaan dapat tetap terjaga dengan baik dan lebih 

sistematis. 

3. Purchase Order Belum Invoice 

 

 
Gambar 3.32 Crystal Report Purchase Order Belum Invoice 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 
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Gambar 3.32 di atas merupakan laporan Crystal Report yang berjudul 

“PO Belum di Invoice” ini disusun untuk memantau daftar Purchase Order 

(PO) yang telah dibuat namun belum ditagihkan oleh vendor melalui faktur 

pembelian. Laporan ini menampilkan berbagai informasi penting seperti 

nomor dan tanggal PO, kode dan nama vendor, kode barang beserta 

deskripsinya, nilai total PO, serta status yang menunjukkan bahwa invoice 

belum diterbitkan. Informasi ini sangat membantu tim pengadaan dan 

keuangan dalam melakukan pengecekan terhadap PO yang masih belum 

diproses lebih lanjut oleh pihak vendor. Dengan adanya laporan ini, perusahaan 

dapat lebih mudah mengidentifikasi dokumen pembelian yang belum diikuti 

dengan invoice, sehingga meminimalisir risiko keterlambatan pembayaran 

atau pengeluaran ganda. Selain itu, laporan ini juga berguna sebagai dasar 

untuk menghubungi vendor terkait agar segera menerbitkan faktur. Biasanya, 

laporan ini dihasilkan dari pencocokan data antara tabel PO dan tabel invoice 

di SAP Business One, untuk memastikan bahwa setiap pembelian yang 

dilakukan tercatat dan ditagihkan dengan benar. 

4. Purchase Order Belum Payment 

 

 
Gambar 3.33 Crystal Report Purchase Order Belum Payment 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 
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Gambar 3.33 memperlihatkan sebuah laporan yang disusun 

menggunakan Crystal Report dengan judul “PO Belum Payment”, yang 

berfungsi sebagai alat bantu untuk menampilkan informasi mengenai Purchase 

Order (PO) yang telah diterbitkan oleh perusahaan namun belum dilakukan 

pembayaran kepada pihak vendor. Laporan ini menyajikan detail penting 

seperti nomor PO, tanggal pembuatan, kode serta nama vendor, jenis mata 

uang yang digunakan, dan nilai total dari masing-masing PO. Semua data 

dalam laporan ini ditampilkan dalam satuan rupiah (IDR), yang menunjukkan 

bahwa seluruh transaksi dicatat dalam mata uang lokal untuk kemudahan 

analisis oleh tim keuangan. 

Fokus utama dari laporan ini adalah membantu bagian keuangan dan 

akuntansi dalam mengawasi kewajiban pembayaran yang masih tertunda. 

Dengan laporan ini, perusahaan dapat secara cepat mengidentifikasi PO mana 

saja yang belum dilakukan pelunasan, sehingga pembayaran dapat segera 

dijadwalkan sesuai dengan kebutuhan dan prioritas. Laporan ini juga 

membantu mencegah kemungkinan keterlambatan pembayaran yang bisa 

memengaruhi kerja sama dengan pemasok, baik dari sisi kepercayaan, 

pengiriman barang, hingga potensi penalti atau gangguan operasional lainnya. 

Secara sistem, informasi yang ditampilkan pada laporan ini bersumber 

dari data pembelian yang tercatat dalam sistem SAP Business One, yang 

dikaitkan langsung dengan modul pembayaran perusahaan. Dokumen PO yang 

telah diterbitkan dibandingkan dengan catatan pembayaran untuk mengetahui 

transaksi mana saja yang belum diselesaikan secara keuangan. Dengan 

pendekatan ini, laporan secara otomatis hanya menampilkan PO yang belum 

memiliki dokumen pembayaran aktif, sehingga memberikan visibilitas yang 

akurat terhadap kewajiban yang masih harus diselesaikan perusahaan. 

Manfaat lainnya dari laporan ini adalah dalam hal perencanaan dan 

pengelolaan arus kas. Dengan mengetahui estimasi jumlah dana yang harus 
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disiapkan untuk membayar PO yang tertunda, manajemen dapat menyusun 

proyeksi pengeluaran dan penjadwalan pembayaran secara lebih terstruktur. 

Hal ini memungkinkan perusahaan menjaga stabilitas keuangan sekaligus 

menjalankan strategi keuangan yang lebih bijaksana. Selain itu, laporan ini 

juga memiliki nilai penting dalam proses audit karena dapat menunjukkan 

transparansi dan keteraturan dalam sistem pengadaan dan pembayaran 

perusahaan. 

Dari sisi kerja sama antar divisi, laporan ini mempermudah komunikasi 

antara bagian pembelian, gudang, dan keuangan. Misalnya, jika terdapat 

pembayaran yang belum dilakukan karena proses penerimaan barang belum 

selesai atau dokumen pendukung masih kurang, maka laporan ini dapat 

menjadi dasar untuk melakukan pengecekan lanjutan. Dengan cara ini, potensi 

kesalahan atau keterlambatan dalam proses pembayaran dapat diminimalkan.  

Secara keseluruhan, laporan “PO Belum Payment” merupakan 

komponen vital dalam mendukung sistem kontrol keuangan perusahaan. 

Fungsi utamanya tidak hanya terbatas pada pemantauan pembayaran, tetapi 

juga membantu menjaga efisiensi proses bisnis, membangun hubungan baik 

dengan vendor, serta menjaga keakuratan data transaksi. Peran penulis dalam 

memperbarui, mengecek, dan memastikan keakuratan informasi dalam laporan 

ini sangat penting, karena data tersebut menjadi dasar utama dalam proses 

pengambilan keputusan finansial dan operasional oleh manajemen perusahaan.
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5. Purchase Order Belum Diterima 

 

 
Gambar 3.34 Crystal Report Purchase Order Belum diterima 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

 

Gambar 3.34 memperlihatkan sebuah laporan yang dihasilkan 

melalui Crystal Report dengan judul “PO Belum Diterima”, yang berfungsi 

untuk menampilkan data terkait proses pengadaan barang dari vendor yang 

belum sepenuhnya terpenuhi. Laporan ini menyajikan informasi rinci 

mengenai Purchase Order (PO) yang telah diterbitkan oleh perusahaan 

namun belum terealisasi secara penuh dalam bentuk pengiriman fisik. 

Beberapa informasi penting yang tercantum di dalam laporan ini meliputi 

nomor PO, nama vendor atau pemasok, tanggal dibuatnya PO, kode dan 

nama barang, total pesanan, jumlah barang yang sudah diterima, sisa 

kuantitas yang belum dikirim, serta persentase sisa berdasarkan jumlah yang 

masih harus diterima. Setiap baris dalam laporan tersebut menampilkan 

status terkini dari proses pengadaan untuk masing-masing item yang 

dipesan. 
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Laporan ini memiliki peran yang signifikan dalam mendukung 

aktivitas tim pengadaan dan gudang dalam mengawasi progres pengiriman 

barang. Dengan memperhatikan perbandingan antara kuantitas yang 

tercantum dalam PO dan kuantitas aktual yang telah masuk ke gudang, 

pengguna dapat segera mengidentifikasi PO mana yang belum dipenuhi 

secara lengkap. Informasi semacam ini memungkinkan tim untuk bersikap 

lebih responsif terhadap potensi keterlambatan pengiriman dari pihak 

vendor, serta mencegah hambatan yang bisa berdampak pada kelangsungan 

operasional perusahaan. Fitur perhitungan persentase sisa penerimaan juga 

memberikan representasi visual yang membantu dalam pengambilan 

keputusan. Sebagai contoh, jika persentasenya berada di angka 100%, 

berarti belum ada barang yang diterima sama sekali. Sebaliknya, angka 

mendekati nol menandakan bahwa hampir seluruh barang sudah sampai. 

 

Dari sisi operasional, laporan ini menjadi alat bantu yang sangat 

berguna untuk memastikan bahwa alur pengiriman barang berlangsung 

sesuai jadwal. Laporan tersebut dapat dijadikan dasar untuk melakukan 

klarifikasi, koordinasi, atau tindakan lanjut kepada vendor terkait 

keterlambatan maupun ketidaksesuaian jumlah pengiriman. Selain itu, 

laporan ini juga membantu bagian gudang dalam mengoptimalkan 

pengelolaan ruang penyimpanan, menyusun jadwal penerimaan barang, 

serta mempersiapkan proses pemeriksaan barang masuk dengan lebih 

terstruktur. Dengan begitu, risiko terjadinya kekurangan maupun kelebihan 

stok dapat diminimalkan, dan stabilitas operasional tetap terjaga. 
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Di sisi lain, laporan ini juga memiliki manfaat jangka panjang dalam 

mendukung proses evaluasi vendor oleh pihak manajemen. Melalui data 

yang dikumpulkan dari laporan ini, perusahaan dapat menilai tingkat 

kedisiplinan vendor dalam memenuhi komitmen pengiriman, ketepatan 

waktu pengiriman, serta keakuratan jumlah barang yang dikirim. Penilaian 

ini dapat digunakan untuk menyusun strategi pengadaan yang lebih baik, 

meninjau ulang kontrak kerja sama, atau menentukan vendor yang lebih 

andal untuk proyek-proyek selanjutnya. Laporan ini juga dapat 

diintegrasikan dengan sistem pelaporan lainnya untuk membentuk satu 

ekosistem informasi yang komprehensif dalam mendukung keputusan 

strategis yang berbasis data. 

 

Dengan demikian, laporan “PO Belum Diterima” bukan hanya 

sekadar laporan pelengkap administrasi, tetapi telah menjadi bagian penting 

dalam sistem pengelolaan pengadaan dan distribusi barang perusahaan. 

Perannya dalam meningkatkan efisiensi kerja, memperkuat kendali atas 

vendor, serta membantu menjaga kestabilan rantai pasok menjadikannya 

sebagai salah satu komponen vital dalam operasional harian maupun 

perencanaan jangka panjang. Dalam konteks ini, kontribusi penulis dalam 

melakukan pembaruan data, validasi informasi, serta memastikan akurasi 

laporan menjadi bagian penting dari proses peningkatan kualitas kerja di 

lingkungan perusahaan.  
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3.2.4 Mengupdate Dashboard dan Search Bar Server Business Intelligence 

Tableau 

1. Mengupdate data Sales dan Marketing 

 

 
Gambar 3.35 Tableau Sales & Marketing 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025 

 

 Gambar 3.35 memperlihatkan tampilan sebuah dashboard interaktif 

yang dibangun menggunakan Tableau, yang secara khusus ditujukan untuk 

mendukung kegiatan monitoring dan analisis data di Divisi Sales & 

Marketing. Dashboard ini dirancang sebagai sarana visualisasi data strategis 

yang tersaji dalam bentuk yang mudah dipahami dan dapat diakses secara 

langsung (real-time) oleh jajaran manajemen. Untuk menjamin bahwa 

informasi yang disajikan selalu akurat dan sesuai dengan kondisi terbaru di 

lapangan, penulis secara berkala melakukan proses pembaruan data. 

Langkah awal dari proses ini adalah mengeksekusi query di sistem SAP 

Business One dengan menggunakan aplikasi TOAD for SAP. TOAD 

berfungsi sebagai alat bantu utama dalam mengekstrak data mentah dari 

berbagai modul yang berkaitan dengan aktivitas penjualan dan pemasaran. 
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Usai data berhasil diperoleh, proses berikutnya adalah pembersihan 

data (data cleansing) dan penyesuaian format agar sesuai dengan struktur 

yang digunakan dalam Tableau. Komponen data yang diperbarui mencakup 

berbagai aspek penting, antara lain Surat Jalan (Delivery Note) yang 

merekam aktivitas pengiriman barang kepada pelanggan setelah pesanan 

dikonfirmasi. Informasi ini penting untuk memastikan akurasi proses 

distribusi barang serta kepatuhan terhadap jadwal pengiriman yang telah 

ditetapkan. Selain itu, penulis juga memperbarui informasi dalam Sales 

Register, yakni kumpulan transaksi penjualan yang telah terjadi, yang 

memuat informasi seperti tanggal transaksi, identitas pelanggan, nilai 

penjualan, dan unit bisnis yang terlibat. Komponen lainnya yang tidak kalah 

penting adalah Sales Order, yaitu pesanan dari pelanggan yang telah 

mendapatkan persetujuan dan sedang dalam proses pengiriman atau 

penagihan. 

 

Selanjutnya, pembaruan dilakukan pada data piutang pelanggan 

melalui fitur AR Monitoring (Account Receivable Monitoring) yang 

mencakup informasi mengenai faktur yang belum dibayar, tanggal jatuh 

tempo, status pembayaran, hingga histori transaksi. Informasi ini sangat 

penting bagi tim keuangan maupun penjualan dalam mengelola arus kas dan 

menurunkan potensi piutang bermasalah. Di samping itu, data tentang 

pelanggan baru (new customer) turut diperbarui secara berkala untuk 

memberikan gambaran perkembangan jangkauan pasar perusahaan. Tidak 

ketinggalan, informasi terkait surat jalan yang belum ditagihkan juga 

diperbarui karena menjadi indikator penting dalam mengidentifikasi 

transaksi pengiriman yang belum diikuti oleh proses penagihan, sehingga 

dapat segera ditindaklanjuti untuk mempercepat siklus keuangan 

perusahaan. 
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Setelah seluruh data selesai diperbarui, informasi tersebut 

dimasukkan ke dalam dashboard Tableau dan diklasifikasikan 

menggunakan filter yang memungkinkan pengguna untuk menelusuri data 

berdasarkan periode waktu (tahun dan bulan) maupun berdasarkan divisi 

atau wilayah tertentu. Pengelompokan ini memberikan keleluasaan bagi 

pengguna dalam melakukan analisis yang lebih mendalam, seperti 

membandingkan tren penjualan antar periode atau antar unit bisnis. 

Dashboard ini tidak hanya berperan sebagai media pelaporan, tetapi juga 

sebagai alat analitik yang mendukung perumusan kebijakan dan 

pengambilan keputusan secara strategis. 

 

Dalam keseluruhan proses ini, penulis memiliki tanggung jawab 

penting, tidak hanya dalam menjaga keakuratan dan ketepatan data, tetapi 

juga memastikan bahwa setiap informasi yang ditampilkan dapat diandalkan 

untuk mendukung kegiatan operasional tim Sales & Marketing. 

Ketidakakuratan data dapat mengarah pada analisis yang keliru, yang pada 

akhirnya bisa berdampak pada keputusan yang merugikan perusahaan. Oleh 

karena itu, dashboard Tableau yang terintegrasi dengan data dari SAP 

melalui TOAD menjadi solusi andal dalam mendorong sistem kerja yang 

berbasis pada data (data-driven approach), serta mendukung peningkatan 

efisiensi, keterbukaan informasi, dan daya saing bisnis perusahaan dalam 

menghadapi dinamika pasar yang terus berubah. 
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2. Mengupdate data Logistik 

 

 
Gambar 3.36 Tableau Logistic 

 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025 

 

Gambar 3.36 memperlihatkan sebuah dashboard interaktif yang 

dibangun menggunakan Tableau dan dimanfaatkan oleh Divisi Logistik 

sebagai sarana untuk melakukan pemantauan, pelaporan, serta analisis data 

inventaris secara berkala. Dashboard ini dirancang dengan tujuan 

menyajikan visualisasi data secara real-time dan informatif, sehingga 

mempermudah pengguna dari berbagai jenjang, baik operasional maupun 

manajerial, dalam mengambil keputusan yang didasarkan pada informasi 

yang akurat. Sebelum data ditampilkan pada dashboard Tableau, penulis 

terlebih dahulu menjalankan perintah query melalui sistem SAP Business 

One menggunakan aplikasi TOAD for SAP. Aplikasi ini berperan penting 

dalam mengambil data mentah dari sejumlah modul SAP yang terkait 

dengan pengelolaan logistik dan stok barang, seperti modul Inventory 

Management, Warehouse Management, dan Production Planning. Setelah 

data diperoleh, penulis melakukan proses pembersihan dan penyesuaian 

struktur data agar kompatibel dengan format Tableau, lalu mengunggahnya 

ke dalam sistem dashboard baik secara manual maupun melalui sistem 

pembaruan data otomatis yang terjadwal. 
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Informasi yang disajikan dalam dashboard mencakup berbagai aspek 

penting yang berkaitan langsung dengan aktivitas logistik harian. Beberapa 

data utama yang ditampilkan antara lain adalah deskripsi produk (item 

description) yang mencakup informasi mengenai nama, kode, dan jenis 

barang; status pengambilan barang (pick status) yang menunjukkan progres 

pengambilan barang dari gudang; daftar isi rak atau tempat penyimpanan 

(bin content list) yang menampilkan jumlah stok yang tersimpan di masing-

masing lokasi; serta rincian mengenai jenis dan satuan pengemasan barang 

(stock packaging). Selain itu, pembaruan data secara berkala juga dilakukan 

terhadap informasi mengenai selisih dan kelebihan stok, seperti terjadinya 

susut akibat kerusakan atau kehilangan, maupun kelebihan stok karena 

adanya kesalahan input atau penerimaan barang. Pembaruan ini sangat 

penting guna menjaga konsistensi antara catatan sistem dengan kondisi riil 

di gudang. 

Data terkait pergerakan barang (item moving) juga diperbarui secara 

berkala untuk memantau intensitas perpindahan barang, baik antar lokasi 

penyimpanan maupun dalam konteks distribusi dan penjualan. Sementara 

itu, umur stok (stock ageing) menjadi indikator penting yang digunakan 

untuk mengelola produk yang memiliki masa simpan tertentu, sehingga 

perusahaan dapat mengambil tindakan seperti rotasi stok atau program 

promosi untuk menghindari penumpukan barang yang tidak bergerak. Data 

lainnya yang turut diperbarui adalah arus keluar-masuk barang berdasarkan 

bulan terbaru (arus barang by month new), yang membantu tim logistik 

dalam memahami tren distribusi barang secara bulanan. Visualisasi ini 

sangat berguna dalam menyusun rencana pengadaan dan strategi distribusi 

yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar. 
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Secara keseluruhan, sinergi antara data yang diambil dari SAP, 

diproses melalui TOAD, dan divisualisasikan dengan Tableau telah 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan efisiensi operasional dan 

transparansi dalam pengelolaan persediaan. Proses integrasi ini 

memungkinkan pemantauan kondisi gudang secara komprehensif dan 

mempercepat proses pengambilan keputusan berbasis data terkini. Dengan 

dashboard yang tertata dan kaya informasi, Divisi Logistik memperoleh alat 

bantu yang efektif untuk menghadapi tantangan operasional yang dinamis 

serta menjaga kualitas layanan kepada pelanggan dan mitra bisnis.  

3.2.5 Membuat Search Bar di Tableau 

Membuat Search Bar untuk kebutuhan tim sales & marketing 
 

 
Gambar 3.37 Tableau Search bar Customer 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 
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Gambar 3.37 di atas menampilan fitur pencarian (search bar) dalam 

dashboard Tableau yang diperuntukkan bagi Divisi Sales & Marketing. 

Fitur ini dirancang untuk membantu pengguna dalam mencari informasi 

pelanggan secara lebih cepat dan efisien. Dengan adanya kolom pencarian 

ini, pengguna cukup memasukkan kata kunci seperti nama, kode pelanggan 

dan juga remark untuk langsung menampilkan data yang relevan, tanpa 

perlu menelusuri seluruh daftar secara manual. Penambahan fungsi ini 

bertujuan untuk mempermudah akses terhadap data pelanggan, terutama 

ketika jumlah data yang ditampilkan cukup besar dan kompleks. 

 

Sebelum adanya fitur ini, proses pencarian data pelanggan seringkali 

membutuhkan waktu lebih lama karena pengguna harus menggeser satu per 

satu atau menggunakan filter yang terbatas. Kini, dengan adanya fitur 

pencarian yang interaktif, tim pemasaran dan penjualan dapat dengan 

mudah menelusuri riwayat transaksi, status pelanggan, hingga informasi 

penting lainnya yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan penjualan. 

Penerapan ini secara langsung meningkatkan kenyamanan dan kecepatan 

kerja dalam mengakses data penting. 

Penulis juga menyesuaikan logika filter serta parameter agar search 

bar ini dapat berjalan secara dinamis, di mana hasil pencarian akan otomatis 

menyesuaikan isi tampilan dalam tabel maupun grafik pada dashboard. 

Desainnya dibuat agar tetap berfungsi dengan baik meskipun terjadi 

pembaruan data secara rutin. Dengan demikian, fitur ini tidak hanya 

memberikan kemudahan akses informasi, tetapi juga memperkuat 

keandalan dashboard Tableau sebagai alat bantu analisis yang responsif dan 

efisien. Kontribusi penulis melalui pengembangan fitur ini menjadi bagian 

penting dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data oleh tim 

Sales & Marketing. 
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Gambar 3.38 Tableau Search bar Vendor 

(Sumber data:Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 3.38 di atas merupakan dashboard Tableau yang digunakan, 

penulis merancang sebuah fitur kolom pencarian (search bar) yang 

difokuskan untuk membantu Divisi Logistik dan Keuangan dalam 

menelusuri dan mengelola informasi vendor secara lebih efisien. Dengan 

fitur ini, pengguna cukup mengetikkan kata kunci seperti nama vendor, kode 

vendor, atau remark tertentu untuk langsung menampilkan data yang 

diinginkan, tanpa harus menelusuri seluruh daftar secara manual. Fitur ini 

menjadi sangat bermanfaat ketika berhadapan dengan kumpulan data 

vendor yang besar, karena metode pencarian konvensional seringkali 

memakan waktu dan menyulitkan pekerjaan. 
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Sebelum adanya fitur ini, proses pencarian vendor dilakukan dengan 

cara tradisional seperti menyaring data melalui filter terbatas atau 

menelusuri satu per satu, yang tentunya tidak praktis dan memperlambat 

proses identifikasi data penting. Dengan implementasi kolom pencarian 

yang lebih interaktif dan dinamis ini, tim yang menangani logistik maupun 

akuntansi kini dapat dengan mudah menemukan data terkait status vendor, 

pembelian yang sedang berjalan, invoice yang belum dibayar, dan informasi 

penting lainnya. Hal ini secara langsung memberikan dampak positif 

terhadap efisiensi kerja dan kecepatan akses terhadap data. 

Agar fitur ini dapat berfungsi secara optimal, penulis juga menyusun 

logika filter dan parameter yang sesuai, sehingga hasil pencarian dapat 

secara otomatis memperbarui tampilan isi tabel maupun visualisasi di 

dashboard secara real-time. Selain itu, fitur ini dirancang agar tetap dapat 

bekerja dengan baik meskipun data mengalami pembaruan secara rutin. 

Dengan pengembangan ini, kemampuan dashboard dalam menyajikan data 

vendor menjadi jauh lebih fleksibel dan akurat. Kontribusi penulis dalam 

menciptakan fitur ini menjadi bagian penting dari upaya mendukung proses 

kerja yang lebih efektif serta pengambilan keputusan berbasis data yang 

relevan dan terkini dalam pengelolaan informasi vendor. 



56 
Implementasi Integrasi Sap Business One dan Tableau dalam Mendukung Efisiensi Proses 

Analisis Bisnis di PT XYZ, Farrel Abrar Subakah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

 

Selama menjalani kegiatan magang, penulis mengalami beberapa kendala yang 

bersifat teknis maupun non-teknis. Berikut adalah beberapa kendala yang dihadapi: 

1. Belum  terbiasa  dengan  SAP  Business  One  (SAP  B1) 

Pada awal magang, penulis masih belum familiar dengan tampilan dan 

struktur data di SAP B1, sehingga membutuhkan waktu untuk mempelajari 

cara mengambil data yang sesuai. 

2. Kesulitan membuat query SQL, Beberapa permintaan data dari user 

memerlukan query SQL yang cukup kompleks. Penulis masih perlu banyak 

belajar dalam menyusun query yang tepat agar hasilnya sesuai kebutuhan. 

3. Data perlu dibersihkan terlebih dahulu, Data yang diambil dari SAP 

terkadang belum rapi, terdapat data kosong (null) atau duplikat, sehingga 

perlu dilakukan pengecekan dan pembersihan sebelum digunakan. 

4. Kesulitan memahami permintaan user, Permintaan dari divisi pengguna 

terkadang disampaikan secara singkat atau kurang jelas. Hal ini membuat 

penulis perlu berdiskusi lebih lanjut agar data yang disajikan benar-benar 

sesuai. 

5. Belum terbiasa menggunakan Tableau secara menyeluruh, Walaupun sudah 

mengenal dasar Tableau, penulis masih perlu belajar lebih dalam terutama 

dalam membuat dashboard yang interaktif dan menambahkan fitur seperti 

search bar. 



57 
Implementasi Integrasi Sap Business One dan Tableau dalam Mendukung Efisiensi Proses 

Analisis Bisnis di PT XYZ, Farrel Abrar Subakah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

 

Untuk mengatasi berbagai kendala yang muncul selama menjalani kegiatan 

magang, penulis melakukan beberapa langkah penyelesaian sebagai berikut: 

1. Belajar mandiri dan bertanya kepada pembimbing terkait SAP B1, Untuk 

mengatasi ketidaktahuan terhadap struktur data di SAP B1, penulis 

mempelajari dokumentasi yang tersedia, mencoba langsung di sistem, dan 

aktif bertanya kepada pembimbing atau rekan kerja saat menemui 

kebingungan. 

2. Meningkatkan kemampuan membuat query SQL, Penulis berlatih membuat 

query secara bertahap dimulai dari query sederhana, lalu meningkat ke 

query yang lebih kompleks sesuai kebutuhan user. Penulis juga mencatat 

query-query yang sudah dibuat sebagai referensi untuk tugas berikutnya. 

3. Melakukan data cleaning secara bertahap, Penulis memeriksa data dari SAP 

sebelum diunggah ke Tableau. Jika ditemukan data kosong atau duplikat, 

penulis membersihkannya terlebih dahulu agar tidak terjadi kesalahan pada 

tampilan dashboard. 

4. Aktif berkomunikasi dengan pengguna, Ketika permintaan dari user kurang 

jelas, penulis tidak ragu untuk bertanya ulang atau meminta contoh data 

yang dimaksud agar hasil yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Belajar lebih dalam tentang Tableau, Untuk menguasai Tableau, penulis 

mengikuti tutorial online, membaca dokumentasi resmi, dan mencoba 

langsung membuat berbagai komponen dashboard, termasuk filter, grafik, 

dan fitur search bar. 


